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ABSTRAK 

 

Dody Parmita (2011) : Pengaruh Penerapan Model Cooperatif Learning 

Tips STAD (Student Team Achievment Division) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Di Kelas VII MTsN Tandikat 

Kabupaten Padang Pariaman 

 

Mata pelajaran TIK merupakan salah satu mata pelajaran yang penting 

dipelajari siswa. Meskipun telah dilakukan berbagai usaha untuk 

meningkatkan penguasaan materi TIK, namun kenyataannya di lapangan 

penguasaan ilmu TIK oleh siswa masih jauh dari yang diharapkan. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran 

yang melibatkan siswa untuk bekerjasama dalam menemukan ide dan solusi 

dari permasalahan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif Student Team Achievment Division 

(STAD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di kelas VII MTsN 

Tandikat Padang Pariaman. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

pengginaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran TIK kelas VII. 

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Tandikat yang berjumlah 

120  orang yang terdiri dari 3 kelas dan teknik pengambilan sampelnya adalah 

purposive sampling, yaitu kelas VII1 dan VII2 masing-masing berjumlah 40 orang. 

Teknik pengumpul data adalah tes dan alat pengumpul data yang digunakan adalah 

lembaran tes dan lembaran jawaban siswa. Jenis data dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar siswa dan sumber data adalah nilai siswa. Kemudian data diolah dengan 

uji perbedaan (t-tes). 

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata kelompok eksperimen adalah 76.925 

dan nilai rata-rata kelompok control 57,00. Sedangkan dari uji t-tes diperoleh t hitung 

adalah 8.837. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTsN Tandikat 

pada taraf kepercayaan 95%. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

terutama dalam pembelajaran TIK dapat meningkatkan aktivitas siswa, sehingga 

hasil belajar siswa dapat meningkat. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

diharapkan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran TIK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam membangun sumber daya manusia, pendidikan sangat penting 

perannya untuk membentuk dan menciptakan sumber daya yang memiliki pikiran, 

sikap, tingkah laku dan keterampilan. Dalam ketentuan Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional memuat mengenai pengertian 

pendidikan, antara lain: 

" Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendallan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara". 

 

Belajar atau pembelajaran adalah merupakan sebuah kegiatan yang wajib kita 

lakukan dan kita berikan kepada generasi penerus bangsa ini. Mereka merupakn 

kunci sukses untuk menggapai masa depan yang cerah, mempersiapkan generasi 

bangsa dengan wawasan ilmu pengetahuan yang tinggi yang pada akhirnya berguna 

bagi bangsa, negara, dan agama. Melihat peran yang begitu penting, maka 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan efislen adalah sebuah tujuan 

pendidikan. Dengan harapan proses pembelajaran akan berjalan. Metode 

pembelajaran digunakan oleh guru untu mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat 

indikator yang telah ditetapkan. 
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Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 19 Juli 2010 di MTsN 

Tandikat, dimana di sekolah tersebut khususnya dalam mata pelajaran TIK pada 

kelas VII dilaksanakan dengan metode konvensional atau pemaparan dari guru 

kepada siswanya. Begitu juga nilai yang diperoleh kelas VII MTsN Tandikat nilainya 

rata-rata kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 65.Salah satu 

penyebab mempengaruhi rendahnya nilai siswa adalah penerapan metode 

pembelajaran yang kurang tepat.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI&K) 

dengan judul pengaruh penerapan metode Kooperatif Learning Tipe Stad (Student 

Team Achievment Division) terhadap basil belajar siswa dalam mata pelajaran 

teknologi informasi dan komunikasi di kelas vii mtsn tandikat Kabupaten Padang 

Pariaman. 

Ditinjau dari hasil pengamatan di sekolah tempat penelitian dapat dijelaskan 

bahwa yang mempengaruhi kurangnya nilail hasil belajar siswa adalah berbagai 

fenomena pikiran dan tingkah laku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. Berbagai fenomena dan tingkah laku 

siswa tersebut tercermin dari siswa kurang memperhatikan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran, siswa kurang menguasai materi pelajaran, dan siswa 

sering ribut dalam proses pembelajaran. Salah satu penyebab terjadinya fenomena 

tindakan siswa yang kurang baik tersebut adalah pemilihan dan penerapan metode 

pembelajaran yang kurang tepat. 
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Model kooperatif learning adalah strategi belajar dimana siswa belajar dalam 

kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerjasama dan membantu 

memahami suatu bahan pembelajaran artinya belajar belum selesai jika salah satu 

teman dalam kelompok belum menguasai bahan pembelajaran dan mempunyai ciri-

ciri, manfaat, keterampilan-keterampilan, serta tipe-tipenya yaitu Student Team 

Achievement Divisions (STAD), Team Game Tournament (TGT), jigsaw, 

penyelidikan kelompok, think pair share dan numberel head together. 

Tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) kooperatif learning 

merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dimana siswa 

ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamin atau suku. Guru menyajikan 

pelajaran kemudian siswa berkerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh 

anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya, seluruh siswa dikenai kuis 

tentang mater itu dimana pada saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dibahas dan yang akan ditanggulangi dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Guru belum dapat menulis metode yang efektif dalam pembelajaran. 

b. Siswa kurang aktif dalam belajar. 

c. Nilai siswa berada di bawah KKM. 
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C. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

a. Pembatasan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dibatasi pada : 

b. Penerapan Model kooperatif learning tipe STAD (Student Team 

Achievment Division) pada mata pelajaran TI&K (Teknologi Informasi 

dan Komunikasi) dalam pokok bahasan mempraktekkan keterampilan 

dasar computer. 

c. Penelitian dilakukan pada kelas VII 1 dan VII 2 MTsN Tandikat, dengan 

pokok bahasan Berbagai Peralatan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

b. Rumusan Masalah 

Dari batasan-batasan masalah diatas, maka masalah dalam penelitian 

dirumuskan yaitu: Bagaimana pengaruh penerapan Model Kooperatif 

Learning Tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K 

kelas VII I dan VII 2 MTsN Tandikat? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat Pengaruh Penerapan Model 

kooperatif learning tipe STAD terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

TI&K pada semester 1 Kelas VII MTsN Tandikat. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Sebagai referensi bagi guru lainnya dalam upaya peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran TI&K.  

2. Menambah pengetahuan penulis dalam mengajar TI&K dimasa mendatang. 

3. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana 

pendidikan di jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan dikemukan kesimpulan dari hasil belajar penelitian yang 

dilakukan serta saran-saran yang dirasa perlu sesuai dengan hasil penelitian. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesirnpulan sebagi berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh 

kelompokeksperimen sebesar 76.925 sedangkan niiai rata-rata yang diperoleh 

kelompok kontrol sebesar 51,25. Jadi dari nilai rata-rata kedua kelompok, 

menunjukkan bahrva keioinpok eksperimen yang belajar dengan model 

pembelajaran kooper:atif STAD nilai rata-raianva "lebih tinggi" 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang beiajar dengan pembeiajaran 

konvensional. Hal ini jelaslah bahwa model pembelajaran kooperatif STAD 

memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

2. Dari hasil pengujian perbedaan mean dengan menggunakan uji t-test 

menunjukkan t hitung (8,837) lebih besar dari t tabel (2,02) pada taraf 

signifikan α 0,05, dengan demikian terdapat perbedan yang signifikan 

terhadap hasil belajar antara kelompok eksperimen yang belajar dengan 

model pembela.jaran kooperatif STAD dengan kelompok kontrol yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas VII MTsN Tandikat. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru yang mengajar mata pelajaran TIK 

untuk dapatmenerapkan rnodel pembelajaran kooperatif STAD dalam proses 

pembelalajaran sebagai metode mengajar yang mampu meningkatkan aktivitas 

siswa di keias. Sehingga nantinya akan dapat meningkatkan hasil belajar pada 

setiap kegiatan pembelajaran TIK. 

2. Penerapan pembelajaran kooperatif sebaiknya tidak hanya dilakukan pada mata 

pelajaran TIK saja. Hal ini dimaksudkan karena pada mata pelajaran ini, 

pembelajaran kooperatif  STAD  telah memberikan hasil yang positif maka perlu 

kiranya diterapkan pada mata pclajaran lain agar dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam sernua mata pelajaran di sekolah. 

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya menrberikan kesempatan kepada guru-guru 

untuk menambah pengetahuan dalam bentuk mengikuti pelatihan atau seminar 

yang berkaitan dengan model pembelajalan, yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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